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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun sepanjang kawasan koridor ditemukan bahwa pada setiap sisi kiri dan 

sisi kanan terdapat sebaran fungsi bangunan terdapat fungsi bangunan yang 

berbeda yaitu : perdagangan dan jasa, fasilitas perkantoran, fasilitas Pendidikan, 

fasilitas Kesehatan, dan peribadatan. Jika dilihat berdasarkan jumlah lantai pada 

setiap bangunan memiliki perbedaan sebaran jumlah lantai yang beragam. Untuk 

jumlah lantai yang paling tinggi yaitu kategori perdagangan dan jasa  yaitu Whiz 

Prime Hotel dengan 9 lantai, jika dilihat berdasarkan pola jumlah lantai pada peta 

yang paling dominan adalah lantai 1 dan lantai 2 di koridor Kawasan Jalan Khatib 

Sulaiman yang terdapat beragam jenis jumlah lantai (unit) tersebut. 

Jika dilihat menurut kesesuaian intensitas bangunan masih terdapat banyak 

bangunan yang tidak sesuai dengan standar yang ada baik itu pada koefisien dasar 

bangunan, koefisien lantai bangunan, koefisien dasar hijau, serta garis sempadan 

bangunan. Untuk Garis Sempadan Bangunan di koridor Jalan Khatib Sulaiman 

terdapat 2 bagian yang terdampak dan tidak terdampak terhadap garis sempadan 

bangunan. Untuk temuan analisis berdasarkan intensitas bangunan yakni koefisien 

dasar bangunan, koefisien dasar hijau, koefisien lantai bangunan, dan garis 

sempadan bangunan melebihi batas standar berdasarkan Peraturan Wali Kota 

Padang No 5 Tahun 2023-2043 Tentang Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) dan 

untuk standar Garis Sempadan Bangunan tertuang kedalam Peraturan Daerah No 

4 Tahun 2012 Tentang Garis Sempadan Bangunan, terdapat banyak bangunan 

yang mendekat kejalan atau trotoar.  

Jika dilihat berdasarkan Rencana Detail Tata Ruang Kota Padang Tahun 2023-

2043 maka terdapat sebaran bangunan yang masih tidak sesuai dengan dokumen 

dan kondisi eksisting dilapangan atau lokasi kajian, terdapat banyak perbedaan 

antara dokumen RDTR Kota Padang dengan kondisi dilapangan saat ini. 

5.2 Saran atau Rekomendasi 

Berdasarkan hasil perbandingan antara yang telah dilakukan maka saran 

atau rekomendasi yang dapat diberikan yaitu  merencanakan bangunan yang dapat 

dibangun dan tidak terhalang oleh standar yang ada karena jika membangun suatu 
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properti harus berdasarkan peruntukkan kawasan tersebut. Misalnya 

merencanakan  suatu properti yang belum ada atau masih tergolong sedikit untuk 

perdagangan dan jasa di sepanjang koridor kawasan Jalan Khatib Sulaiman, agar 

perencanaan suatu bangunan atau properti dapat merata dengan baik. Sehingga 

setiap bangunan disepanjang koridor kawasan studi tersebut tidak hanya 

direncanakan untuk perkantoran pemerintah/swasta. 

Melakukan Pembangunan harus berdasarkan standar acuan pada RDTR 

Kota Padang Tahun 2023 – 2043 dengan memperhatikan kdb, klb, kdh, dan 

gsbnya agar tidak melebihi atau melewati standar yang ada. Merencanakan 

bangunan yang telah sesuai dengan intensitas pemanfaatan ruang dan intensitas 

bangunan agar tidak melenceng dari aturan dari RDTR Kota Padang No 5 Tahun 

2023 – 2043. 
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